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Berdasarkan data hasil pra penelitian yang telah dilakukan di MIN 1 Bandar 
lampung menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah. Pendidik 
telah menggunakan berbagai macam model pembelajaran yang bervariasi tetapi 
hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah. Berdasarkan persoalan tersebut 
maka penulis menawarkan model pembelajaran Problem Based Learning untuk 
meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Quasy Eksperiment Desain dengan jenis 
penelitian pretest-posttest control grub desain. Populasi dalam penenlitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas IV. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah cluster random sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 2 kelas yaitu 
kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV C sebagai kelas eksperimen. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah uji-t. Pengelolahan data 
dari hasil uji normalitas dan homogenitas dihitung dengan menggunakan microsof 
excel, diperoleh bahwa data hasil tes dari kedua kelas sampel tersebut normal dan 
homogen sehingga untuk pengujian hipotesis dapat digunakan uji-t. Menurut hasil 
penelitian dan pembahasan diperoleh hasil posttest thitung sebesar 2.851 lebih besar 
dari ttabel yang sebesar 2.008 dengan kesimpulan Ho ditolak sehingga H1 diterima. 
Dengan demikian hasil uji-t menyatakan bahwa H1 diterima yaitu ada (terdapat) 
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar 
peserta didik. 
 













“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”  
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A. Penengasan Judul 
Guna memperdalam pemahaman tentang penelitian ini, maka penulis 
menjelaskan definisi konsep-konsep pada judul skripsi ini, yaitu “Pengaruh Model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
Pada Pelajaran Tematik Kelas IV Di MIN 1 Bandar Lampung”. Diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh merupakan suatu reaksi yang diakibatkan dari suatu hal yang dapat 
mempengaruhi objek yang ada di sekitarnya. 
2. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 
yang mendorong peserta didik untuk menerapkan pemikiran kritis, kemampuan 
memecahkan masalah, dan pengetahuan konten untuk masalah dunia nyata dan 
isu-isu.2 
3. Hasil belajar ialah suatu usaha yang dihasilkan oleh peserta didik setelah 
melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
4. Peserta didik merupakan unsur masukan pada sistem pendidikan, yang 
selanjutnya akan diolah pada alur pendidikan dan diharpakan bisa membangun 
insan yang berkwalitas dan sinkron dengan target pendidikan. 
5. Pembelajaran Tematik ialah suatu pembelajaran yang dirancang dengan 
berdasarkan tema-tema tertentu. Pembelajaran ini memberikan pengalaman 
secara langsung kepada peserta didik, serta menuntut peserta didik untuk lebih 
aktiv dalam aktivitas pembelajaran pada setiap penggabungan berbagai mata 
pelajaran yang terbentuk menjadi suatu tema. 
 
B. Latar Belakang 
Lingkungan sosial akan terus menerus berkaitan dengan pendidikan. Sebab 
pengembangan karakter secara maksimal tidak akan terwujud tanpa adanya 
pendidikan. Pendidikan formal ataupun non formal ialah sebuah upaya membangun 
anak bangsa. Menurut Ki Hajar Dewantara budi pekerti, pikiran serta tubuh akan 
terus bertumbuh dengan bantuan pendidikan dalam rangka penyempurnaan hidup 
serta penyelarasan dengan dunia. Pendidik mempunyai kedudukan sebagai tenaga 
profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 
usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan pearturan 
perundang-undangan.3 Potensi-potensi  bawaan baik jasmani ataupun rohani akan 
 
2Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI Implementasi 
Kurikulum 2013 berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skills),(Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), 
h. 71. 





terus terasah serta terbangun sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat 
serta kebudayaan berkat adanya pendidikan lalu dapat diwariskan untuk generasi 
selanjutnya untuk diimplementasikan dalam hidup serta kehidupan yang terjadi 
dalam proses pendidikan. 
Pendidikan adalah usaha sadar manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai 
dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan kemudian 
mewariskanya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan 
kehidupan yang terjadi dalam proses pendidikan. pendidikan adalah pengajaran 
yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga tempat mendidik (sekolah). Jadi 
proses pendidikan berdasarkan waktu atau masa pendidikan, lingkungan dan bentuk 
kegiatan. 
Pendidikan yang dibutuhkan seseorang bukan hanya pendidikan umum, 
tetapi pendidikan agama juga memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 
untuk mencapai kualitas yang lebih baik. Pendidikan juga harus menanamkan nilai-
nilai agama dengan tujuan membentuk orang yang mulia. Sesuai dengan tujuan ini, 
pendidikan harus membuat hidup hari ini lebih baik dari kemarin. Pendidikan 
agama adalah bagian dari pendidikan dalam pendidikan anak-anak untuk 
membentuk manusia yang setia dan berbakti serta berbudi luhur dan berbudi luhur. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan sangat luas baik secara formal 
lewat lembaga dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi dan pendidikan 
juga bisa diperoleh dari dalam lingkungan baik kuluarga maupun masyarakat. 
Pembelajaran bertujuan untuk mendukung keberhasilan peserta didik dalam 
belajar dengan memenuhi unsur pembelajaran yang telah ditentukan dan 
diperhatikan beberapa hal diantaranya (1) peserta didik belajar (2) pendidik (3) 
media belajar (4) interaksi dalam pembelajaran. di dalam pembelajaran tematik 
pendidik hanya menjadi fasilitator dan peserta didik yang di tuntut aktif dalam 
pembelajaran. proses pengajaran agar lebih menarik dan ada kerjasama dengan 
peserta didik, maka perlu merubah pembelajaran dari paradigma lama dengan 
paradigma baru sehingga dapat meningkatkan kreativitas peserta didik dalam 
berfikir, keaktifan dan antusiasme peserta didik dalam belajar. Proses pembelajaran 
yang satu arah di rubah menjadi dua arah atau banyak sehingga peserta didik dapat 
terlibat secara langsung. 
 Pada masa sekarang demi membangun karakter anak bangsa yang 
terpelajar serta berakhlak baik kehadiran pendidikan ialah hal yang utama. Salah 
satu tantangan yang dihadapi dunia pendidikan adalah belum berhasilnya 




peserta didik.4 Tujuan pendidikan akan tercapai apabila negara ini mempunyai 
generasi penerus yang mempunyai kemampuan intelektual yang tinggi. Pendidikan 
sebagai proses belajar ialah proses pendewasaan yang dilaksanakan oleh seorang 
pendidik serta peserta didik. Pendididkan ialah pengajaran yang diselenggarakan di 
sekolah sebagai lembaga tempat mendidik. Tujuan pendidikan merupakan masalah 
inti dalam pendidikan dan saripati dari seluruh renungan pedagogik.5 Tujuan 
pendidikan akan tercapai apabila ada kontribusi berbagai pihak bukan hanya 
perseorangan demi Pendidikan mewujudkan suatu cita-cita bangsa. Sebagai mana 
yang tercantum dalam firman Allah SWT dalam QS. Al Mujadillah ayat 11, 
menjabarkan bahwasanya ilmu pengetahuan penting dimiliki agar tidak tersesat 
dalam kehidupan. 
 
اَّْإِذَاَّقِيَلَّلَُكۡمَّتَفَس ُحواَّْفِيَّٱۡلَمجََّٰ أَيَُّهاٱل ِذيَنََّءاَمنُوَٰٓ
َٰٓ ََّوإِذَاَّقِيَلَّٱنُشُزواَّْفَٱنُشُزواَّْيَۡرفَعَِّيَٰ َُّلَُكۡمۖۡ ِلِسَّفَٱۡفَسُحواَّْيَۡفَسحَِّٱَّلل 
َُّبَِماَّتَۡعَملُوَنََّخبِير َّ ََّوٱَّلل  ت ٖۚ  ١١ٱلل ُهٱل ِذيَنََّءاَمنُواَِّْمنُكۡمََّوٱل ِذيَنَّأُوتُواَّْٱۡلِعۡلَمَّدََرَجٰ
Artinya:  
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Serta apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu serta orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Serta Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujadillah, 58 : 11)6 
 
 Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT sangat menjunjung tinggi 
pendidikan. Dengan ilmu pengetahuan seseorang akan mendapatkan tempat 
kemuliaan, tanpa ilmu pengetahuan maka kehidupan manusia akan sengsara. 
Menurut  Undang-Undang sistem pendidikan nasional RI 20 tahun 2003, disebut 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.7 Dalam menumpuh pendidikan formal tidak 
terlepas dari proses pembelajaran. 
 
4Arfiana Wahyu kartika, Nyoto Harjono, “Komparasi Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Dan Dicvoveri Learning Ditinjau Dari Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa SD”. Jurnal Pendidikan, Vol. 28 No. 2 (2020), h. 42.  
5Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 
Keluarga serta Masyarakat, (Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang, 2017), h. 25. 
6Departemen Agama RI, Mushaf Madinah Al-Qur’an Terjemahan Serta Tafsir (Q.S Al-
Mujadillah 58 :11, (Bandung: Jabal, 2019), h. 543. 
7Nur Fadhilah Amir, Irma Magrifah, Wa Malmia, Taufik, “Penggunaan Problem Based 
Learning (PBL) Pada Pembelajaran Tematik Siswa Sekolah Dasar”. journal Of Social Sciences 




Pembelajaran yang bermutu dapat tercipta apabila peserta didik dan 
pendidik berperan aktif di dalamnya. Interaksi antara pendidik dan peserta didik 
serta peserta didik dengan peserta didik yang lainnya atau juga dapat dikatakan 
sebagai kerjasama diantara mereka merupakan satu hal yang sangat penting untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan 
pembelajaran yang efektif dan efisien maka pendidik hendaknya mampu 
mewujudkan proses pembelajaran secara tepat berdasarkan kemampuan belajar dan 
masing-masing individu peserta didik agar mampu mewujudkan. Perilaku peserta 
didik melalui interaksi antar pendidik dan peserta didik kepada peserta didik yang 
lainnya. Sehingga terciptanya pembelajaran yang aktif, kondusif, efektif dan efisien. 
Pembelajaran ialah aktivitas interaksi antara pendidik dengan peserta didik 
secara langsung yang disusun sistematis demi terciptanya aktivitas proses 
pembelajaran. Keberlangsungan aktivitas belajar dipengaruhi oleh pembelajaran , 
sebab pengalaman tidak diperoleh siswa apabila pembelajaran tidak berlangsung. 
Pembelajaran juga ialah suatu upaya yang dipakai dalam proses keberlangsungan 
aktivitas belajar, yang dalam prosesnya menggunakan beragam  model 
pembelajaran, ada beragam model pembelajaran yang dapat digunakan selama 
berlangsungnya pembelajaran. 
Proses pembelajaran pada prinsipnya adalah proses komunikasi masalahnya 
adalah bagaimana proses komunikasi berjalan secara efektif, sehingga pesan yang 
ingin disampaikan dapat diterima oleh peserta didik secara keseluruhan. Belajar 
menyiratkan setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang 
mempelajari sesuatu kemampuan dari nilai-nilai baru dan memiliki program yang 
dirancang secara sistematis. Pembelajaran harus bertugas mengarahkan proses ini 
agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sesuai yang diinginkan. 
Kunci utama keberhasilan pendidikan salah satunya ialah proses, dimana 
pendidikan ialah aktivitas membimbing, mengajari, melatih dengan tujuan 
pengembangan potensi agar berperan di masa depan. Kualitas pendidikan akan 
dipengaruhi oleh tujuan dari penyelenggaraan sistem pendidikan nasional. Seorang 
yang mengenyam pendidkan dasar hingga perguruan tinggi diharapkan siap 
menghadapi tantangan di masa depan serta menghadapi globalisasi. Pembelajaran 
yang berkualitas serta bermakna akan terwujud apabila proses pembelajaran 
berjalan dengan baik. Winkel mengartikan pembelajaran sebagai seperangkat 
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan 
memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperanan terhadap rangkaian 
kejadian-kejadian internal yang berlangsung di dalam diri peserta didik.8 
Pembelajaran ialah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan bahan 
 
8Rizki Ananda, Fadhilaturrahmi, “Analisis Kemampuan Guru Sekolah dasar Dalam 




pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam 
suatu lingkungan belajar.9 
 
Menurut Kunandar hasil belajar ialah kemampuan peserta didik dalam 
memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi 
dasar. Prinsip tersebut digunakan untuk mengukur suatu keberhasilan peserta didik 
dalam pemerolehan hasil akhir belajar yang telah dilaksanakan saat aktivitas 
pembelajaran. Menurut Arsyi, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah kemampuan belajarnya.10 Hasil belajar juga ialah 
suatu pengukuran tingkat pemahaman peserta didik terhadap pelajaran yang 
diberikan.  
Kemampuan yang didapatkan oleh pendidik setelah melaksanakan aktivitas 
belajar disebut hasil belajar, setelah dilaksanakan penilaian maka baru dapat diamati 
rendah ataupun tingginya prestasi belajar yang menggambarkan perolehan hasil 
belajar. Peningkatan hasil belajar akan berhasil, apabila ditunjang dengan perbaikan 
cara mengajar pendidik pada setiap siklus, peningkatan hasil belajar dipengaruhi 
oleh refleksi serta perbaikan proses mengajar pendidik dikelas. Selain itu, 
keberhasilan juga tidak lepas dari kemampuan pendidik dalam melaksanakan 
pembelajaran serta model pembelajaran yang digunakan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilaksanakan bersama guru kelas 
kelas IV pada tanggal 28 April 2021 di MIN 1 Bandar Lampung, diperoleh 
keterangan bahwa pendidik sudah menggunakan berbagai macam model 
pembelajaran yang bervariasi. Pendidik menambahkan bahwa model pembelajaran 
yang sering dipakai ialah model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 
seperti model pembelajaran tipe teams games tournament dan tipe STAD. Akan 
tetapi, meskipun pendidik sudak menggunakan berbagai macam model 
pembelajaran yang bervariasi hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah. 
Diketahui juga pendidik belum pernah menggunakan model pembelajaran problem 
based learning. Berdasarkan persoalan tersebut maka penulis menawarkan model 
pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik.11 Berikut ini hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik masih 





9Aprida Pane ,Muhammad Darwis Dasopang,Belajar Serta Pembelajaran, (Jurnal Kajian 
Ilmu-Ilmu Keislaman Vol. 03 No. 2 (2017), h. 334 
10Ling Febrita, Harni, “Penerapan Pendekatan Problem Based Learning dalam Pembelajaran 
Tematik Terpadu di Kelas IV SD”. Jurnal Pendidikan Tabusai, Vol. 4 No. 2 (2020), h. 1427. 






Data Hasil Belajar Tematik Kelas IV  MIN 1 Bandar Lampung  























B. Indo 70 70 38 48,10 % T 
<70 41 51,89 % BT 
IPA 70 70 34 43,03 % T 
<70 45 56,96 % BT 
IPS 70 70 39    49,36 % T 
<70 40 50,63 % BT 
PKN 70 70 34 43,03 % T 
<70 45 56,96 % BT 
SBDP 70 70 39    49,36 % T 
<70 40 50,63 % BT 
MTK 70 70 34 43,03 % T 
<70 45 56,96 % BT 
PJOK 70 70 38 48,10 % T 
<70 41 51,89 % BT 
Sumber: Dokumentasi Pendidik Nilai Hasil Belajar Tematik IV C SD Negeri Argopeni 
Tanggamus TP. 2020/2021 (Berdasarkan KKM) 
 
Berdasarkan tabel data di atas, jumlah seluruh peserta didik kelas IV 
berjumlah 79 peserta didik. Pada pelajaran Bahasa Indonesia yang mencapai 
indikator keberhasilan terdapat 38 orang dan yang belum mencapai terdapat 41 
orang. Pada pelajaran IPA yang mencapai indikator keberhasilan terdapat 34 orang 
dan yang belum mencapai terdapat 45 orang. Pada pelajaran IPS yang mencapai 
indikator keberhasilan terdapat 39 orang dan yang belum mencapai terdapat 40 
orang. Pada pelajaran PKN yang mencapai indikator keberhasilan terdapat 34 orang 
dan yang belum mencapai terdapat 45 orang. Pada pelajaran SBDP yang mencapai 
indikator keberhasilan terdapat 39 orang dan yang belum mencapai terdapat 40 
orang. Pada pelajaran MTK yang mencapai indikator keberhasilan terdapat 34 
orang dan yang belum mencapai terdapat 45 orang. Pada pelajaran PJOK yang 
mencapai indikator keberhasilan terdapat 38 orang dan yang belum mencapai 
terdapat 41 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran tematik kelas IV di MIN 1 Bandar Lampung masih rendah, hal 
ini terlihat karena masih banyak peserta didik yang belum memenuhi indikator 




Dalam memahami peserta didik maka pendidik harus mengetahui cara 
mengelola pembelajaran peserta didik ataupun dengan kata lain membelajarkan 
pendidik. Pengelolaan pembelajaran peserta didik dimulai dari perencanaan serta 
pelaksanaan pembelajaran, serta mengevaluasi hasil belajar. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan maka pendidik harus dapat memilih model 
pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang tepat ialah model 
pembelajaran  Problem Based Learning (PBL). Keterlibatan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran Problem Based Learning dapat membantu mengembangkan 
kemampuan berfikir kritis peserta didik, karena pada kegiatan pembelajaran 
Problem Based Learning peserta didik terlibat penuh dalam kegiatan proses 
pembelajaran melalui pemecahan masalah di sekolah dasar.12 
Menurut Duch model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ialah 
model pembelajaran dengan penyajian masalah nyata sebagai konteks untuk peserta 
didik belajar berfikir kritis serta keterampilan memecahkan masalah serta 
memperoleh pengetahuan serta menimbulkan hasil belajar yang lebih baik. Dalam 
mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
pendidik berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat pendidik harus dapat 
membimbing serta mengarahkan aktivitas belajar peserta didik sesuai dengan 
tujuan. Penerapan model Problem Based Learning didukung oleh teori belajar 
konstruktivistik yaitu pembelajaran berpusat pada peserta didik. 13 Dengan 
menggunkan model ini peserta didik dilatih untuk memecahkan masalah yang ada 
secara individu ataupun kelompok sehingga peserta didik lebih aktif dalam 
mengontruksi pembelajaranya. 
Pembelajaran ialah aktivitas seorang peserta didik untuk mendapatkan 
pengetahuan serta keterampilan. Tematik ialah konsep umum yang dapat 
mengumpulkan beberapa bagian dalam satu hal. Pembelajaran terpusat kepada 
peserta didik sekolah dasar melalui pembelajaran tematik. Demi memperoleh 
pengalaman baru serta pengetahuan baru maka pembelajaran tematik difokuskan 
pada aktivitas peserta didik. Pengembangan  rasa ingin tahu, kegunaan materi, serta 
menjadi bagian dari keterampilan di kehidupan sehari-hari akan diperoleh dari 
pengalaman secara langsung.  Oleh sebab itu demi terciptanya peserta didik yang 
mempunyai kecakapan dalam sikap, pengetahuan, serta keterampilan maka 
pembelajaran tematik sangat penting diintegrasikan bagi peserta didik SD/MI. 
 
 
12Indri Anugraheni, “Meta Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 
Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis di Sekolah Dasar”. A Jaournal of Languange, Vol. 14 No. 
1 (2018), h. 11. 
13Fajar Prasetyo, Firosalia Kristin, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 
dan Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 5 




Menurut Kadarwati dan Malawati, pembelajaran tematik merupakan salah 
satu model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi 
peserta didik.14 Pembelajaran tematik ialah pelajaran yang menggabungkan 
beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan tema dengan beberapa subtema di 
dalam pembelajarannya. Pembelajaran tematik juga ialah suatu pembelajaran yang 
memberikan peran pendidik sebagai fasilitator serta membuat peserta didik menjadi 
lebih aktif dalam setiap pembelajarannya. Pembelajaran tematik menuntut pendidik 
untuk kreatif dalam memilih serta mengembangankan setiap tema dalam 
pembelajaran. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta 
didik dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta 
didik dapat memperoleh pengalaman langsung serta terlatih untuk dapat 
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.15 
Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran tematik dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning peneliti sebelumnya melaksanakan penelusuran dari karya 
penelitian yang berkaitan dengan tema yang peneliti angkat Sri Wahyuni, Indri 
Anugraheni “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Dalam Pembelajaran Tematik”.16 Penelitian ini ialah 
penelitian eksperimen menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based 
Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Ahmad Farisi, 
Abdul hamid, Melvina “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Pada Konsep Suhu Serta Kalor”.17 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep suhu 
serta kalor. 
Beranjak dari penelitian yang sudah di laksanakan, peneliti tertarik untuk 
melaksanakan penelitian menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning pada pelajaran tematik yang diharapkan mampu meningkatkan hasil 
belajar pelajaran tematik peserta didik seperti penelitian yang sudah dilaksanakan di 
atas. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan 
 
14Elma Wijayanti, Endang Indarini, “Perbedaan Efektivitas Model Inquiry Learning Dengan 
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Kelas 
IV”. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 6 No. 2 (2020), h. 2. 
15Mohammad Syaifuddin, “Implementasi Pembelajaran Tematik Di Kelas 2 SD Negeri 
Demangan Yogyakarta”. Tadris: Jurnal Keguruan serta Ilmu Tarbiyah, Vol. 2 No. 2 (2017), h. 140. 
16Sri Wahyuni, Indri Anugraheni, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Dalam Pembelajaran Tematik”. Jurnal Keguruan serta 
Ilmu Pendidikan, Vol. 7 No. 2 (2020), h. 73. 
17Ahmad Farisi, Abdul hamid, Melvina “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 




penelitian  yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Tematik Kelas IV Pada 
Tema Daerah Tempat Tinggalku di MIN 1 Bandar Lampung”.  
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
a. Kurangnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik. 
b. Kondisi pembelajaran yang kurang aktif di masa pandemi. 
c. Peserta didik merasa bosan saat pembelajaran daring. 
 
2. Batasan Masalah 
Agar tidak meluas serta terfokus pada apa yang ingin diamati mengingat 
keterbatasan pengetahuan serta kemampuan penulis, maka masalah yang akan 
diteliti dilaksanakan pembatasan yaitu: Bahwa dalam penelitian ini peneliti hanya 
ingin melihat tentang pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil belajar yang akan diteliti hanya 
ranah kognitif saja. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini ialah: Apakah ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran tematik 
kelas IV MIN 1 Bandar Lampung?  
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan diadakannya penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan 
dalam dunia pendidikan, tentang pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) terhadap hasil belajar tematik. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
berarti bagi: 
a. Bagi peserta didik ialah memudahkan dalam memahami pelajaran yang 




b. Bagi pendidik bidang studi bisa dijadikan sebagai model pembelajaran 
baru yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih 
menarik serta variatif. 
c. Bagi sekolah diharapkan dengan model yang berbeda dapat lebih 
memaksimalkan proses penyampaian materi serta dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik sehingga lebih meningkatkan mutu sekolah. 
d. Bagi peneliti lain dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Hasil penelitian yang menjadi pendukung dalam penelitian ini dengan 
model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) terhadap hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran tematik yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian Ipan Ripai, Nana Sutarna menyatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Macromedia Flash cukup 
efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas 
IV sekolah dasar.18 Berdasarkan uraian di atas persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang relevan yaitu: model yang digunakan yaitu model 
pembelajaran Problem Based Learning. Sedangkan perbedaan pada penelitian 
ini yaitu: variabel yang diukur dalam penelitian ini yaitu meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini  menggunakan metode 
eksperimen dengan desain quasi eksperimen designs. 
2. Penelitian Ahmad Farisi, Abdul hamid, Melvina menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep suhu serta kalor di 
SMP Negeri 1 Kaway XVI.19 Adapun yang menjadi persamaan dalam 
penelitian ini ialah: kedua penelitian ini sama-sama menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning. Sedangkan perbedaan dalam 
penelitian ini ialah: variabel yang diukur dalam penelitian Ahmad Farisi, 
Abdul hamid, Melvina yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
sedangkan pada penelitian ini yaitu hasil belajar. Subjek yang digunakan dalam 
penelitian Ahmad Farisi, Abdul hamid, Melvina ialah siswa kelas VII di SMP 
Negeri 1 Kaway XVI, sedangkan pada penelitian ini subjeknya yaitu siswa 
kelas IV SD Negeri Argopeni Tanggamus. 
3. Penelitian Hadist Awalia Fauzia, menyatakan bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktifitas serta hasil belajar 
 
18Ipan Ripai, Nana Sutarna, “Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Berbantuan Macromedia Flash Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Sekolah 
Dasar”. Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 6 No. 2 (2020), h. 130. 
19Ahmad Farisi, Abdul hamid, Melvina “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 




matematika peserta didik.20 Adapun yang menjadi persamaan dalam penelitian 
ini ialah: model yang di gunakan dalam kedua penelitian ini yaitu model 
pembelajaran Problem Based Learning. Serta tempat yang digunakan dalam 
kedua penelitian ini sama-sama pada jenjang SD/MI. Sedangkan perbedaan 
penelitian Hadist Awalia Fauzia dengan penelitian ini ialah: variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah aktifitas serta hasil belajar, sedangkan 
pada penelitian ini ialah hasil belajar siswa. Tempat penelitian yang di gunakan 
penelitian Hadist Awalia Fauzia yaitu SD 1 Riau, sedangkan pada penelitian 
ini subjeknya yaitu siswa kelas IV SD Negeri Argopeni Tanggamus. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka peneliti 
memandang perlu mengemukakan sistematika penulisan. Adapun sistematika 
penulisan ini dibagi menjadi tiga bagian utama, yakni bagian awal, bagian 
utama, dan bagian akhir. Untuk lebih rincinya, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Bagian Awal, terdiri dari Halaman Judul, Absrak, Motto, Persembahan, 
Riwayat Hidup, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Dan 
Daftar Lampiran. 
Bagian Utama, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi menjadi 
beberapa sub bab, yaitu: 
Bab I Pendahuluan, terdiri dari (a) Penegarasan Judul (b) Latar Belakang (c) 
Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah (d) Rumusan Masalah (e) Tujuan 
penelitian (f) Manfaat Penelitian, (g) Kajian Penelitian Terdahulu Yang 
Relevan dan (h) Sistematika Penulisan. 
Bab II Landasan Teori, terdiri atas (a) Landasan Teori (Pengertian Model 
Pembelajaran, Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar, 
Pembelajaran Tematik) (b) Kerangka Berpikir (c) Hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian, terdiri atas (a) Tempat dan Waktu Penelitian (b) 
Pendekatan dan Jenis Penelitian (c) Variabel Penelitian (Variabel Bebas dan 
Variabel Terikat) (d) Populasi, Sampel dan Teknik Sampling (Populasi, 
Sampel, Teknik pengambilan Sampel) (e) Teknik Pengumpulan Data (f) 
Instrumen Penelitian (g) Uji Coba Indtrumen (Uji Validitas, Uji Reliabititas, 
Tingkat Kesukaran) (h) Teknik Analisis Data (Uji Prasyarat, Uji Normalitas, 
Uji Homogenitas, Uji Hipotesis). 
Bab IV Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri atas (a) Analisis Uji Coba 
Instrumen (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Tingkat Kesukaran, Uji Daya 
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Beda Soal, Kesimpulan Uji Coba Instrumen) (b) Uji Analisis Data (Uji 
Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Hipotesis (uji-t), (c) Pembahasan. 
Bab V Penutup, terdiri atas (a) Kesimpulan (b) Saran. 
Bagian Akhir, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN 1 Bandar 
Lampung hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Problem based Learning (PBL) 
terhadap hasil belajar pembelajaran tematik peserta didik pada kelas IV MIN 1 
Bandar Lampung. Hal ini ditunjukan dari hasil yang diperoleh dari uji-t dengan 
hasil posttest thitung sebesar 2,851 lebih besar dari ttabel yang sebesar 2,008 dengan 
kesimpulan H0 ditolak sehingga H1 diterima.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, serta berdasarkan pada kenyataan proses 
pembelajaran, peneliti selanjutnya mengajukan saran yakni: 
1. Bagi peserta didik diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran guna 
meningkatkan hasil belajar yang akan dicapai. 
2. Bagi pendidik hendaknya menggunakan model pembelajaran yang efektif 
sehingga peserta didik dapat menempuh dan mencapai tujuan agar dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi pihak sekolah yang bersangkutan hendaknya dapat memberikan solusi 
dengan melakukan evaluasi pada setiap pembelajaran agar kegiatan 
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